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Abstrak 
Penelitian pengembangan ini bertujuan: (1) menghasilkan bahan ajar SPLDV berbasis mobile learning untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa SMPN 23 Kota Bandung, (2) menghasilkan bahan ajar SPLDV berbasis mobile learning yang valid dan layak untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar siswa SMPN 23 Kota Bandung, (3) menghasilkan bahan ajar SPLDV berbasis mobile learning yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dan  kemandirian  belajar  siswa SMPN 23 Kota Bandung. Penelitian pengembangan ini berpedoman pada langkah-langkah model pengembangan Rowntree. Model pengembangan ini, dikelompokan pada tiga tahapan pengembangan yaitu tahap  perencanaan  (planning), tahap pengembangan (development), dan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap evaluasi, peneliti menggunakan  model  evaluasi  formatif  Tessmer  yaitu: (1) self evaluation; (2) expert review ; (3) one-to-one evaluation; (4) small group evaluation; dan (5) field test. Dengan teknik pengumlan data berupa: pedoman wawancara, angket untuk ahli materi, angket untuk ahli media,  angket  untuk  respon siswa, dan instrumen tes. Hasil penelitian  ini  menunjukan  bahwa  bahan ajar yang dikembangkan layak, valid serta efektif digunakan sebagai salah satu media ajar yang dapat meningkatkan literasi matematika dan kesimpulan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya data  peningkatan  hasil  belajar  siswa  yang mengukur kemampuan literasi matematika dan respon kemandirian belajar siswa.
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Abstract 
This development research aims: (1) to produce SPLDV based learning materials on mobile learning to improve mathematical literacy skills and student learning independence at SMPN 23 Bandung, (2) to produce SPLDV based learning
materials on mobile learning that are valid and appropriate to improve mathematical literacy and independence abilities student learning at SMPN 23 Kota Bandung, (3) produces SPLDV-based teaching materials that are effective mobile learning to improve mathematical literacy skills and learning independence of students at SMPN 23 Kota Bandung. This development research is guided by the steps of the Rowntree development model. This development model, grouped at three stages of development, namely the planning phase (planning), the development stage (development), and the evaluation stage (evaluation). At the evaluation stage, researchers used the Tessmer formative evaluation model, namely: (1) self evaluation; (2) expert review; (3) one-to-one evaluation; (4) small group evaluation; and (5) field test. With data collection techniques in the form of: interview guidelines, questionnaires for material experts, questionnaires for media experts, questionnaires for student responses, and test instruments. The results of this study indicate that the instructional materials developed are feasible, valid and effective as one of the teaching media that can improve mathematics literacy and student learning conclusions. This is evidenced by the existence of data increasing student learning outcomes that measure the ability of mathematical literacy and response to student learning independence.
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